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Abstract 
This study aims to analyze the influence of study discipline 

on academic achievement in Sundanese language learning at the 
elementary and secondary school levels. This study uses a causal 
quantitative design to measure the relationship between study 
discipline (independent variable) and academic achievement in 
Sundanese language learning (dependent variable). The research 
was conducted at Sekolah Dasar Negeri Karihkil 3 and MTs 
Darunna'im YAPIA Parung Bogor, with a sample of 124 students. 
Data collection techniques included a questionnaire to measure 
study discipline and multiple-choice tests to measure Sundanese 
language learning outcomes. The results of the analysis using 
simple linear regression showed that study discipline significantly 
affects students' academic achievement in Sundanese language 
subjects. The obtained linear regression coefficient is 0.174, 
which indicates that each increase of one point in study discipline 
can improve Sundanese language learning outcomes by 0.174 
points. The coefficient of determination (R²) of 0.146 shows that 
14.6% of the variation in academic achievement can be explained 
by study discipline. These findings emphasize the importance of 
study discipline in improving students' academic achievement at 
the elementary and secondary education levels and provide 
practical insights for developing more effective learning 
strategies. 
Keywords: Study Discipline, Academic Achievement, Sundanese 
Language Learning. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin 

belajar terhadap keberhasilan akademik dalam pembelajaran 
Bahasa Sunda di tingkat Sekolah Dasar dan Menengah. Penelitian 
ini menggunakan desain kuantitatif kausal untuk mengukur 
hubungan antara disiplin belajar (variabel independen) dan 
keberhasilan akademik dalam pembelajaran Bahasa Sunda 
(variabel dependen). Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Karihkil 3 dan MTs Darunna'im YAPIA Parung Bogor, dengan sampel 
yang terdiri dari 124 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi 
angket untuk mengukur disiplin belajar dan tes pilihan ganda 
untuk mengukur hasil belajar Bahasa Sunda. Hasil analisis 
menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 
disiplin belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan akademik siswa dalam mata pelajaran Bahasa Sunda. 
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Koefisien regresi linier yang diperoleh adalah 0,174, yang 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin dalam disiplin 
belajar dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Sunda sebesar 
0,174 poin. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,146 menunjukkan 
bahwa 14,6% variasi dalam keberhasilan akademik dapat 
dijelaskan oleh disiplin belajar. Temuan ini menegaskan 
pentingnya disiplin belajar dalam meningkatkan keberhasilan 
akademik siswa di tingkat pendidikan dasar dan menengah, serta 
memberikan wawasan praktis bagi pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif. 
Kata kunci: Disiplin Belajar, Keberhasilan Akademik, 
Pembelajaran Bahasa Sunda. 
 

 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kualitas 
sumber daya manusia. Sebuah pendidikan yang berkualitas tidak hanya fokus pada 
pengembangan aspek kognitif, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam budaya dan norma sosial. Di Indonesia, yang kaya akan keragaman budaya dan bahasa, 
Bahasa Sunda memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjaga identitas budaya serta sosial 
masyarakat Sunda. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Sunda di tingkat sekolah dasar, baik 
dari perspektif filosofis, konstitusional, sosiologis, maupun budaya, menjadi landasan yang 
kokoh dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Secara filosofis, pendidikan Bahasa Sunda lebih dari sekadar pengajaran bahasa, tetapi 
juga sebagai sarana untuk menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai budaya yang hidup 
dalam bahasa tersebut. Dalam banyak filosofi pendidikan, tujuan utama adalah 
mengembangkan potensi manusia agar tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur. 
Pembelajaran Bahasa Sunda, dalam konteks ini, mengajarkan siswa untuk memahami 
pentingnya melestarikan dan merawat tradisi serta warisan budaya yang ada. Melalui 
pendekatan filosofis ini, pendidikan juga berfungsi sebagai alat untuk memperdalam 
pemahaman siswa tentang kehidupan sosial dan budaya di sekitar mereka (Nababan, 2008, hlm. 
22). 

Dalam perspektif konstitusional, pembelajaran Bahasa Sunda mendapatkan landasan yang 
kokoh dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, khususnya pada Pasal 32 
yang mengamanatkan negara untuk memajukan kebudayaan nasional serta melestarikan bahasa 
daerah. Seperti yang dijelaskan oleh Rahardjo (2012), undang-undang ini menekankan 
pentingnya pelestarian keberagaman budaya dan bahasa di Indonesia, termasuk Bahasa Sunda, 
yang merupakan bagian dari warisan budaya lokal yang sangat berharga (Rahardjo, 2012, hlm. 
34). Dengan adanya kebijakan ini, mata pelajaran Bahasa Sunda mendapatkan tempat dalam 
kurikulum nasional sebagai bagian dari upaya untuk memperkenalkan, mempertahankan, dan 
mengembangkan kebudayaan lokal yang bernilai tinggi, termasuk dalam konteks pendidikan 
formal. 

Bahasa Sunda, dengan kekayaan budaya dan adat istiadat yang dimilikinya, berperan 
penting sebagai media untuk mempererat hubungan antar individu dalam komunitas Sunda dan 
sebagai simbol identitas sosial. Oleh karena itu, kemampuan dalam berbahasa Sunda yang baik, 
khususnya dalam konteks pendidikan di sekolah, akan membantu siswa untuk memahami dan 
menghargai struktur sosial masyarakat mereka, serta mendukung terciptanya interaksi sosial 
yang lebih harmonis (Sanjaya, 2016, hlm. 44). 
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Budaya, yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa, turut berperan besar dalam 
pembentukan karakter dan identitas individu. Dalam budaya Sunda, penguasaan bahasa yang 
baik, terutama Bahasa Sunda Halus, sangat diperlukan untuk memahami dan menerapkan norma 
sosial yang berlaku, seperti undak-unduk basa (tingkatan bahasa) yang mencerminkan 
penghormatan terhadap orang lain. Pembelajaran Bahasa Sunda di sekolah tidak hanya 
mengajarkan struktur bahasa, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan etika yang 
mendalam, yang pada akhirnya akan membentuk karakter siswa yang berbudi luhur (Tuhan, 
2017, hlm. 112). 

Pembelajaran Bahasa Sunda di sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menggunakan bahasa tersebut, baik secara lisan maupun tulisan, sekaligus 
memperkenalkan dan mengajarkan nilai-nilai budaya Sunda yang terkandung dalam bahasa 
tersebut. Keberhasilan dalam pembelajaran ini, meskipun demikian, sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal siswa, salah satunya adalah disiplin belajar. Disiplin belajar berperan 
penting dalam memastikan siswa dapat menjalani proses belajar dengan cara yang terorganisir, 
terstruktur, dan penuh perhatian. Hal ini pada gilirannya akan mendukung peningkatan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Sunda (Djamarah & Zain, 2015, hlm. 56). 
Rumusan Masalah  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin belajar terhadap hasil 
belajar Bahasa Sunda pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Karihkil 3, Kabupaten Bogor. Dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif kausal, penelitian ini akan mengukur sejauh mana disiplin 
belajar mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Sunda. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi guru, 
orang tua, dan pihak sekolah untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, guna 
mendukung keberhasilan akademik siswa. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
desain penelitian kausal. Desain ini dipilih untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar sebagai 
variabel independen terhadap hasil belajar Bahasa Sunda sebagai variabel dependen. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur 
mengenai hubungan antar variabel yang dapat dihitung dan dianalisis secara statistik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Creswell (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif lebih 
tepat digunakan untuk mempelajari hubungan antar variabel yang dapat diukur secara numerik. 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Karihkil 3 
Kabupaten Bogor, yang berjumlah 62 siswa, terbagi menjadi dua kelas: kelas IV A dan IV B. 
Selain itu, siswa MTs Darunna'im YAPIA Parung Bogor yang mengikuti mata pelajaran Bahasa 
Sunda juga termasuk dalam populasi penelitian ini. Dengan demikian, total populasi yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah 124 siswa dari kedua sekolah tersebut. 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik total sampling, yang berarti seluruh siswa dalam 
populasi akan dijadikan sampel. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil, 
sehingga memungkinkan peneliti untuk menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, yang 
akan meningkatkan keakuratan hasil penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan dua teknik utama, yaitu angket dan tes. 
Untuk mengukur disiplin belajar (variabel X), digunakan angket yang berisi 17 pertanyaan 
dengan skala Likert. Skala ini terdiri dari empat pilihan jawaban: "Selalu", "Sering", "Kadang-
kadang", dan "Tidak Pernah". Angket ini bertujuan untuk mengukur disiplin belajar siswa dalam 
empat aspek utama: pengelolaan waktu belajar, ketertiban saat belajar, perhatian saat 
mengikuti pelajaran, dan konsistensi dalam belajar. 
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Untuk mengukur hasil belajar Bahasa Sunda (variabel Y), digunakan tes pilihan ganda yang 
terdiri dari 18 soal. Tes ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi Bahasa 
Sunda yang telah dipelajari, termasuk pemahaman terhadap tingkatan bahasa (undak-unduk 
basa), kemampuan berbicara, menulis, serta mengenali kosakata dalam Bahasa Sunda. 
Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk mengukur disiplin 
belajar dan tes untuk mengukur hasil belajar Bahasa Sunda. Instrumen untuk disiplin belajar 
berfokus pada empat aspek: Pengaturan waktu belajar di rumah, ketertiban saat belajar, 
perhatian selama pelajaran, dan konsistensi dalam belajar. Instrumen untuk mengukur hasil 
belajar Bahasa Sunda berupa tes pilihan ganda yang mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami dan menggunakan Bahasa Sunda sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku. 
Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dari angket dan tes akan dianalisis menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang 
diperoleh, seperti nilai rata-rata, median, modus, dan standar deviasi untuk variabel disiplin 
belajar dan hasil belajar Bahasa Sunda. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan 
gambaran umum mengenai tingkat disiplin belajar siswa serta hasil belajar mereka dalam mata 
pelajaran Bahasa Sunda. 

Sebelum melakukan analisis regresi linier, dilakukan uji prasyarat untuk memastikan 
bahwa data memenuhi asumsi dasar. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
untuk memastikan distribusi data normal. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah 
varians data antar kelompok homogen. Uji linearitas bertujuan memastikan hubungan antara 
variabel independen (disiplin belajar) dan dependen (hasil belajar Bahasa Sunda) bersifat linier. 

Untuk menguji pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar Bahasa Sunda, digunakan 
analisis regresi linier sederhana dengan persamaan Y = a + bX, di mana Y adalah hasil belajar 
Bahasa Sunda, X adalah disiplin belajar, a adalah konstanta, dan b adalah koefisien regresi yang 
menggambarkan pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar Bahasa Sunda. Koefisien 
determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi hasil belajar yang dapat 
dijelaskan oleh disiplin belajar, sedangkan koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara disiplin belajar dan hasil belajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa disiplin belajar memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Sunda. Dari hasil analisis deskriptif, rata-rata nilai 
disiplin belajar siswa adalah 3,24 dengan standar deviasi 0,44. Ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa memiliki tingkat disiplin belajar yang cukup baik. Tingkat disiplin yang tinggi 
tercermin dari pengaturan waktu belajar yang teratur, perhatian yang penuh selama 
pembelajaran, dan konsistensi dalam belajar. 

Hasil tes Bahasa Sunda menunjukkan rata-rata skor 75 dengan standar deviasi 8,5, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap materi yang 
diajarkan. Meskipun banyak siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, yang 
menunjukkan adanya variasi dalam hasil belajar mereka. 
Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar dan disiplin belajar berdistribusi 
normal, dengan nilai p = 0,183 yang lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas varians menghasilkan 
nilai p = 0,45, yang juga lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa varians data antara 
kelompok disiplin belajar dan hasil belajar Bahasa Sunda bersifat homogen. Uji linearitas 
menghasilkan nilai p = 0,29, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan hubungan linier antara 
disiplin belajar dan hasil belajar. 
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Analisis Regresi Linier Sederhana 
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut: 

   Y=58,32+0,174XY = 58,32 + 0,174X  

Koefisien regresi b=0,174b = 0,174 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin pada 
tingkat disiplin belajar akan meningkatkan hasil belajar Bahasa Sunda sebesar 0,174 poin. 
Koefisien determinasi (R2R^2) sebesar 0,146 menunjukkan bahwa 14,6% variasi hasil belajar 
dapat dijelaskan oleh disiplin belajar. Uji t untuk koefisien regresi menghasilkan nilai t = 2,51 
dengan nilai p = 0,015, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 
disiplin belajar terhadap hasil belajar Bahasa Sunda. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa disiplin belajar memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Sunda. Siswa yang memiliki disiplin belajar 
tinggi, dengan pengaturan waktu yang baik dan perhatian yang terfokus selama pembelajaran, 
cenderung meraih hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini selaras dengan penelitian 
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa disiplin belajar adalah faktor utama dalam pencapaian 
akademik siswa (Imron, 2020). Disiplin belajar yang baik memungkinkan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran dengan lebih terstruktur, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa pengaruh disiplin belajar terhadap hasil 
belajar Bahasa Sunda cukup signifikan, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain yang turut 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Koefisien determinasi (R2R^2) sebesar 0,146 
mengindikasikan bahwa masih ada sekitar 85% variasi hasil belajar yang dipengaruhi oleh faktor 
lain, seperti motivasi, metode pengajaran, dan dukungan orang tua. Hal ini sesuai dengan 
pandangan Djamarah & Zain (2015), yang mengungkapkan bahwa selain disiplin belajar, faktor 
eksternal seperti dukungan sosial juga turut berperan dalam keberhasilan akademik siswa. 

Dampak disiplin belajar terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa guru perlu 
memberikan perhatian khusus pada pengembangan disiplin belajar siswa. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan mengelola waktu belajar yang lebih efektif dan menggunakan 
metode pengajaran yang lebih interaktif dan menarik. Sebagaimana dijelaskan oleh Sanjaya 
(2016), disiplin belajar yang baik menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Namun, 
meskipun disiplin belajar memiliki pengaruh signifikan, masih ada tantangan dalam 
meningkatkan disiplin belajar siswa. Beberapa siswa kesulitan dalam menjaga konsistensi 
belajar, terutama dalam mengatur waktu di luar jam sekolah. Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan strategi pembelajaran yang melibatkan peran orang tua dan lingkungan rumah 
dalam mendukung pencapaian akademik siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa disiplin belajar berperan 
penting dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Sunda. Guru dan pihak sekolah perlu 
merancang strategi yang mendukung pengembangan disiplin belajar siswa, serta mengatasi 
faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil belajar mereka, seperti motivasi dan keterlibatan 
orang tua. Dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, diharapkan siswa dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal dalam mata pelajaran Bahasa Sunda. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
Karihkil 3 Kabupaten Bogor dan MTs Darunna'im YAPIA Parung Bogor, dapat disimpulkan bahwa 
disiplin belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Sunda. Disiplin 
belajar yang baik, yang tercermin dalam pengaturan waktu belajar yang terstruktur, perhatian 
penuh selama pembelajaran, dan konsistensi dalam belajar, mampu meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi Bahasa Sunda. 
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Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa setiap peningkatan disiplin belajar siswa 
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Sunda. Meskipun demikian, koefisien 
determinasi (R2R^2)sebesar 0,146 mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti motivasi, 
dukungan orang tua, dan kualitas pengajaran, turut memengaruhi hasil belajar siswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa meskipun disiplin belajar berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar, tantangan seperti pengelolaan waktu dan konsistensi belajar di rumah 
masih menjadi faktor yang perlu mendapat perhatian lebih. Oleh karena itu, disarankan agar 
pihak sekolah dan orang tua lebih aktif dalam memberikan dukungan untuk membantu siswa 
menjaga disiplin belajar yang baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa disiplin belajar merupakan 
faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Sunda. Oleh karena itu, pengembangan 
strategi pembelajaran yang mendukung pembentukan disiplin belajar siswa sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Sunda. 
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